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Abstrak 

Artikel ini bertujuan untuk mendesripsikan (1) karakteristik instrumen penilaian autentik berbasis 

authentic inquiry learning pada pembelajaran sosiologi yang cocok untuk peserta didik SMA, (2) 

kelayakan instrumen penilaian autentik berbasis authentic inquiry learning, (3) pencapaian kompetensi 

sosiologi, kemampuan 4 C dan HOTS peserta didik yang diukur menggunakan instrumen penilaian 

autentik berbasis authentic inquiry learning. Jenis ini adalah penelitian R & D, prosedur pengembangan 

menggunakan model ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) karakteristik instrumen 

penilaian autentik berbasis authentic inquiry learning pada pembelajaran sosiologi yang cocok untuk 

peserta didik SMA terdiri dari instrumen penilaian kognitif, penilaian sikap, penilaian keterampilan. (2) 

Instrumen penilaian autentik berbasis authentic inquiry learning memiliki validitas 0,829 (tinggi) dan 

reliabilitas 0,697 (tinggi) sehingga layak dan dapat diimplementasikan, (3) Ketercapaian kompetensi 

sosiologi peserta didik pada aspek pengetahuan rerata 3,0 (B), aspek sikap rerata 3,5 (B+), dan aspek 

keterampilan rerata 3,1 (B). (4) Proses penilaian kompetensi menggunakan instrumen penilaian autentik 

berbasis authentic inquiry learning dapat mengembangkan kecakapan peserta didik dalam komunikasi, 

kolaboratif, berfikir kritis dan pemecahan masalah, serta kreativitas dan inovasi, (5) Domain kognitif, 

afektif dan psikomotor peserta didik dapat berkembang lebih maksimal jika proses pembelajaran dan 

penilaian dirancang, dilaksanakan dan dievaluasi secara holistik dan berkesinambungan.  

Kata kunci: Authentic Inquiry Learning, HOTS, Kecakapan Abad 21, Penilaian Autentik, 

Pembelajaran Sosiologi 

Abstract 

This article intended to describe (1) the characteristics of authentic assessment instruments 

based on authentic inquiry learning in sociology learning that is suitable for high school students. 2) 

the feasibility of authentic assessment instruments based on authentic inquiry learning, (3) enhancing 

sociological competence, the ability of 4C, and HOTS participating students use the instrument. This 

type is R & D research, development procedures using ADDIE models. The results showed that (1) the 

characteristics of authentic assessment instruments based on authentic learning inquiry on sociology 

learning suitable for high school students. consisted of cognitive assessment instruments, attitude 

evaluation, Increase ability. (2) Authentic assessment instruments based on authentic learning have 

validity 0.829 (high) and reliability 0.697 (high) are feasible and can be implemented, (3) Achievement 

of sociological competencies of students by average resources 3.0 (B), average resources 3, 5 (B+), 

and average skill aspect 3.1 (B). (4) Competency Assessment Process using authentic assessment 

instruments based on authentic inquiry learning can develop students' skills in communication, 

collaborative, critical thinking and problem solving, creativity and innovation, (5) The cognitive, 

affective and psychomotor domains of students will develop more optimally if the learning and thought 

process designed, implemented and evaluated holistically and continuously. 

Key words : Authentic Assessment, Authentic Inquiry Learning, HOTS, Sociology Learning, 21st 

Century Skills 
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Pendahuluan 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengubah wajah peradaban dunia. 

Revolusi industri generasi ke empat (4.0) memiliki ciri khas berkembangnya teknologi yang 

semakin mutakhir, selain itu juga memiliki tantangan dan permasalahan. Salah satu tantangan 

yang harus dihadapi adalah perbaikan sektor Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapat 

diantisipasi melalui peningkatan kualitas pendidikan. Hal yang paling fundamental adalah 

mengubah pola pikir dan sifat peserta didik dalam mengembangkan kemampuannya dalam 

menghadapi revolusi industri 4.0 sehingga dapat menjadi sumber daya manusia yang unggul. 

Untuk itu, ada kecakapan yang harus dimiliki oleh setiap individu agar tetap bersaing dan 

diperhitungkan dalam kehidupan pada abad ke-2, yaitu, (1) critical thinking and problem 

solving, (2) collaboration, (3) good communication, (4) creative and innovative thinking skill, 

(5) social responsibility, (6) work ethic. 

Kurikulum nasional yang digunakan dalam pembelajaran saat ini dikenal dengan nama 

kurikulum 2013, telah memberikan arahan jelas bahwa peserta didik wajib memiliki 

pengalaman belajar dengan memberikan penekanan perlunya penyelidikan ilmiah (inquiry) 

agar peserta didik mampu melakukan sinkronisasi antara materi yang dipelajari dan realita 

yang ada disekitarnya (authentic), dengan harapan peserta didik mampu mengkonstruksi 

konsep serta melatih kemampuan metakognitifnya. 

Kemampuan interpretasi dan penerapan kebijakan kurikulum di sekolah oleh lembaga, 

pimpinan, sekolah serta guru mata pelajaran adalah faktor penentu terbentuknya kompetensi 

peserta didik yang sesuai dengan harapan. Pembelajaran dan penilaian yang dilaksanakan 

secara terintegrasi dapat mengembangkan kemampuan afektif, kognitif dan psikomotor 

peserta didik, agar menghasilkan insan terdidik yang memiliki pribadi berkarakter, berprestasi, 

dan memiliki keterampilan yang dibutuhkan di abad ke-21.  

Tantangan berikutnya adalah guru abad 21 perlu mempersiapkan peserta didik yang 

unggul dan memiliki kecakapan tersebut. Tugas guru adalah mendesain, melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan rancangannya, serta mampu mengevaluasinya. Selain itu guru juga 

perlu memikirkan cara mentransformasikan kecakapan tersebut ke dalam diri para peserta 

didiknya melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajarannya secara terarah, 

efektif dan efisien. Dengan dibekali kecakapan ini sebagai tambahan kecakapan akademik 

peserta didik akan terbantu memecahkan permasalahan individual dan sosial yang dihadapi 

dalam kehidupan di lingkungannya. 

Untuk menghadapi tantangan tersebut, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dalam 

Permendikbud No 22 Tahun 2016 telah mencanangkan 14 prinsip pembelajaran yang sesuai 

dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi, yaitu (1) perubahan paradigma pada 

proses pembelajaran dari peserta didik diberi tahu peserta didik mencari tahu, (2) pembelajaran 

menggunakan berbagai sumber belajar, tidak lagi mengandalkan guru sebagai satu-satunya 

sumber belajar, (3) pembelajaran tidak lagi tekstual namun mengarahkan pada penguatan 

penggunaan pendekatan ilmiah, (4) perubahan dari pembelajaran berbasis konten menuju 

pembelajaran berbasis kompetensi, (5) pembelajaran tidak lagi parsial namun menuju 

pembelajaran terpadu, (6) Pembelajaran tidak lagi menekankan jawaban tunggal namun 

jawaban yang multi dimensi, (7) dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif, 

(8) perlunya peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) dan 

keterampilan mental (softskills); (9) mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan peserta 

didik sebagai pembelajar sepanjang hayat, (10) menerapkan nilai-nilai dengan memberi 

keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam 

proses pembelajaran; (11) pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di 
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masyarakat, (12) pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa 

saja adalah peserta didik, dan di mana saja adalah kelas, (13) pemanfaatan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran, (14) pengakuan 

atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta didik. Sesuai dengan prinsip diatas 

maka dikembangkanlah standar proses yang mencakup perencanaan proses pembelajaran, 

pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses 

pembelajaran, dimana sasaran pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan. 

(Permendikbud No 22, 2016) 

Kompetensi inti pada kurikulum 2013 merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai 

standar kompetensi lulusan yang harus dimiliki seorang peserta didik pada setiap tingkat kelas, 

yang terdiri atas kompetensi inti sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. 

Sedangkan kompetensi dasar merupakan kemampuan dan materi pembelajaran minimal yang 

harus dicapai peserta didik untuk suatu mata pelajaran pada masing-masing satuan pendidikan 

yang mengacu pada kompetensi inti. (Permendikbud No 22, 2016) 

Pembelajaran sosiologi memiliki dimensi konseptual dan sekaligus praktis serta 

memperkuat komitmen nilai. Tujuan pembelajaran sosiologi adalah untuk menumbuhkan 

kualitas berpikir yang mampu mendorong keterlibatan peserta didik dalam dunia publik. 

Dengan kata lain, pembelajaran sosiologi mementingkan penguasaan pengetahuan, nilai 

kemanusiaan dan keterlibatan sosial. (Silabus Sosiologi Kurikulum 2013 Revisi, 2016). 

Pembelajaran sosiologi di kelas X diharapkan peserta didik mampu menumbuhkan 

kesadaran individual dan sosial. Selanjutnya, di kelas XI diharapkan peserta didik dapat 

memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap masalah-masalah sosial serta tanggungjawab 

pemecahan masalah sosial. Pada kelas XII, peserta didik diharapkan memiliki keberdayaan diri 

dan kemampuan untuk melakukan pemberdayaan komunitas. Setelah lulus dari SMA 

diharapkan peserta didik menjadi warga negara yang memiliki kesadaran sosial, kepekaan dan 

kepedulian terhadap kelestarian lingkungan hidup dan masalah-masalah sosial serta mampu 

mengatasi masalah dan melakukan pemberdayaan sosial di masyarakat. Berdasarkan 

kompetensi yang hendak dicapai itu, praktik pembelajaran sosiologi ditujukan pada 

penguasaan pengetahuan dalam praktik, atau praktik pengetahuan sosiologi, untuk 

mengembangkan keterampilan sosial dan menumbuhkan sikap religiusitas dan etika sosial 

yang tinggi dalam pergaulan sosial di masyarakat. Proses pembelajaran sosiologi dijalankan 

dengan menekankan pentingnya penguasaan pengetahuan sosiologi yang berorientasi pada 

praktik untuk mengembangkan keterampilan sosial dan menumbuhkan sikap religius dan etika 

sosial sebagai wujud tanggung jawab peserta didik sebagai manusia dewasa dan warga negara 

terhadap masalah-masalah sosial di masyarakat. Secara keseluruhan, hal itu dimaksudkan 

untuk menumbuhkan kesadaran individual atau diri dan sosial peserta didik di tengah 

keragaman sosial atau pluralitas yang ada, menghormati perbedaan dan bersikap toleran 

terhadap perbedaan di tengah pluralitas masyarakat Indonesia. (Silabus Sosiologi Kurikulum 

2013 Revisi, 2016). 

Pelaksanaan proses pembelajaran dan melakukan penilaian proses serta hasil belajar 

adalah sebuah aktivitas yang tidak dapat dipisahkan, yang bertujuan agar dapat memantau 

kualitas pembelajaran dan memberikan feedback untuk perbaikan, sehingga perancangan 

strategi penilaian oleh pendidik sudah harus dibuat saat penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang mengacu pada silabus. Sesuai dengan Permendikbud No 23 

mengenai Standar Penilaian Pendidikan, ditetapkan bahwa penilaian aspek sikap dilakukan 

melalui observasi/pengamatan dan teknik penilaian lain yang relevan; penilaian aspek 

pengetahuan dilakukan melalui tes tertulis, tes lisan, dan penugasan sesuai dengan kompetensi 
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yang dinilai; sedangkan penilaian keterampilan dilakukan melalui praktik, produk, proyek, 

portofolio, dan/atau teknik lain sesuai dengan kompetensi yang dinilai. (Permendikbud No 23, 

2016) 

Kualitas pelaksanaan pembelajaran di sekolah adalah pondasi awal keberhasilan proses 

pendidikan, namun saat ini penilaian sumatif sering menjadi acuan orang tua dan guru dalam 

melihat kompetensi yang telah diperoleh peserta didik. Nilai ulangan ataupun nilai rapor 

menjadi hal yang paling umum dalam melihat prestasi peserta didik. Akan tetapi, justru 

kebermaknaan dari pembelajaran yang dilalui oleh peserta didik yang akan mengantarkan 

peserta didik belajar menuju kesuksesan masih sering diabaikan. (Ferita, 2017). Semestinya 

asesmen dan evaluasi pendidikan berfungsi sebagai penyedia informasi dan pengendali mutu 

pendidikan, mencakup semua komponen pendidikan, proses pelaksanaan dan produk 

pendidikan secara menyeluruh, artinya asesmen merupakan suatu bagian yang terintegrasi 

dengan perencanaan dan proses pelaksanaan pembelajaran. (A. Muri Yusuf, 2017). 

Berdasarkan data hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan pada guru sosiologi yang 

tergabung dalam MGMP Sosiologi SMA provinsi Sumatera Barat dan MGMP Sosiologi SMA 

Kota Padang (2018), guru mengungkapkan bahwa mereka telah berusaha membuat rencana 

pembelajaran sesuai dengan arahan Permendikbud No 22 tahun 2016, yaitu membuat 

rancangan pembelajaran dengan mengelaborasi berbagai model pembelajaran, 

mengintegrasikan domain kognitif, afektif dan psikomotor, kecakapan 4 C, HOTS, serta 

mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur’an dan Budaya Alam Minangkabau. Namun dalam 

pelaksanaannya pembelajaran seringkali hanya dilakukan di dalam kelas, belum ditunjang 

dengan aktivitas peserta didik yang dapat mengarahkan mereka memiliki pengalaman belajar 

kontektual. Metode pembelajaran yang seringkali digunakan dalam pembelajaran sosiologi 

adalah diskusi, presentasi, ceramah, kemudian mengukur kemampuan peserta didik melalui 

tes. Guru sudah melakukan penugasan kepada peserta didik untuk mengamati fenomena di 

lingkungan sekitarnya yang sesuai dengan materi yang dipelajari di kelas, dan kembali ke kelas 

untuk menilai peserta didik berdiskusi mengenai laporan mereka, kemudian memberikan soal 

untuk mengukur kemampuan kognitif peserta didik berupa soal dengan tingkatan kognitif C1 

- C3. Penilaian yang dilakukan dalam pembelajaran Sosiologi SMA/MA menggunakan tes 

tertulis, seperti ulangan akhir pokok bahasan (KD), ulangan umum dan tugas, baik di kelas 

ataupun untuk dikerjakan di rumah (100%). Sedangkan penilaian kinerja pernah dilakukan 

untuk menilai makalah dan kliping peserta didik, namun tidak terdapat instrumen dan rubrik 

yang sesuai sebagai acuannya. Penilaian diri belum pernah dilakukan (0%), penilaian proyek 

belum pernah dilakukan (0%) dan penilaian portofolio diasumsikan sebagai akumulasi nilai 

peserta didik untuk setiap tugasnya selama satu semester (0%). Penilaian tidak dilakukan secara 

holistik pada berbagai domain dan sering dilakukan pada akhir pembelajaran. Artinya guru 

sudah merancang pembelajaran dengan berbagai model yang bervariasi namun pelaksanaan 

pembelajaran tetap fokus pada domain kognitif peserta didik khususnya penguasaan materi. 

Tanpa melakukan penilaian akurat yang untuk mengukur domain afektif dan psikomotor, sulit 

bagi guru untuk mengevaluasi kompetensi peserta didik dan mendapatkan feed back agar dapat 

melakukan perbaikan terhadap kualitas pembelajarannya. 

Hagstrum (2006) mengungkapkan bahwa peningkatan kualitas pendidikan memerlukan 

perbaikan proses pembelajaran di sekolah dengan menerapkan cara kerja sistematis, salah satu 

diantaranya dapat dimulai dari pembenahan sistem asesmen (penilaian). Pendapat ini 

mengandung makna bahwa untuk memperbaiki sistem pembelajaran di sekolah, diperlukan 

sejumlah informasi dari hasil kegiatan asesmen yang dilakukan secara sistematis dan 

profesional oleh guru, sekolah, maupun institusi pendidikan yang lain.  
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Permasalahan utama yang dihadapi guru sosiologi saat ini adalah kesulitan guru 

menghubungkan konsep/tema/pokok bahasan dengan lingkungan kehidupan peserta didiknya. 

Hal tersebut membuat peserta didik belum merasakan kebermaknaan (meaningfullness) dari 

kegiatan pembelajaran yang diperolehnya, sehingga materi yang dibelajarkan tidak tersimpan 

ke dalam memori jangka panjang (long term memory) peserta didik, sehingga sulit tercapai 

peserta didik yang memiliki penguasaan pengetahuan mengenai ilmu sosiologi, nilai 

kemanusiaan dan keterlibatan sosial di masyarakat. 

Keadaan di atas menggambarkan ada ketidakcocokan antara rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang telah dirancang, proses pembelajaran yang telah dilakukan dengan teknik 

penilaian yang digunakan. Proses penilaian umum yang dilakukan oleh para guru hanya cukup 

untuk menggambarkan penguasaan konsep siswa, sehingga tujuan pembelajaran sosiologi 

SMA belum tercapai. Meskipun guru menyadari penilaian autentik sangat penting, namun sulit 

dilaksanakan oleh guru karena belum tersedianya instrumen penilaian autentik yang sesuai 

dengan materi beserta pedoman penggunaannya. Oleh karena itu, guru perlu memiliki 

instrumen penilaian autentik yang sejalan dengan proses pembelajarannya untuk mengukur 

domain kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik agar dapat dilaksanakan untuk menilai 

proses, produk dan hasil belajar, sehingga perlu dikembangkan instrumen penilaian autentik 

yang dapat digunakan pada pembelajaran sosiologi SMA.  

Menurut John Mueller (2008): Assessment Authentic: A form of assessment in which 

students are asked to perform real-world tasks that demontrate meaningfull application of 

essential knowledge and skills. Asesmen autentik adalah suatu tipe/bentuk asesmen dimana 

peserta didik melakukan, menerapkan dan atau melaksanakan suatu tugas dalam kehidupan 

nyata/riil, bukan hanya dengan tes` tertulis di akhir kegiatan belajar saja. Penilaian autentik 

dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, sesuai dengan tujuan pembelajaran, antara lain berupa: 

observasi, penilaian diri, porfolio, tugas autentik, experimen, diskusi terfokus, jurnal, analisis 

terhadap peristiwa, berkolaborasi dengan antar sesama melalui debat, dan ekshibisi. Oleh 

karena itu, Penilaian autentik tidak hanya menilai tingkah laku yang diinginkan, tetapi juga 

sikap, pengetahuan, keterampilan sesuai dengan kompetensi, proses mengerjakan, serta dalam 

konteks kehidupan nyata, sebagai bagian integral dari proses pembelajaran. Kehidupan 

riil/nyata yang dimaksud dapat berupa kehidupan peserta didik di sekolah atau kehidupan 

dalam masyarakat. 

Suatu penilaian dianggap autentik ketika guru langsung menguji peserta didik dengan 

tugas intelektual yang terpercaya (Wiggins, 1990, p.1). Hal ini sejalan dengan pendapat yang 

disampaikan oleh Nitko & Brookhart (2011, pp.246-247) bahwa arti kata autentik dalam 

penilaian autentik adalah menyajikan tugas secara langsung kepada peserta didik yang berarti 

sesuai dengan kehidupan nyata sehingga pendidikan bagi mereka bermakna. 

Artikel ini bertujuan mendeskripsikan hasil penelitian mengenai (1) karakteristik 

instrumen penilaian autentik dalam pembelajaran sosiologi SMA yang dikembangkan, (2) 

kelayakan instrumen penilaian autentik yang memenuhi persyaratan penilaian dari aspek 

validitas dan reliabilitas, serta (3) pencapaian kompetensi sosiologi dan kemampuan 4 C 

(critical thinking and problem solving, collaboration, communication, creative and innovative 

thinking skill) dan HOTS peserta didik setelah dinilai menggunakan instrumen penilaian 

autentik berbasis authentic inquiry learning khususnya pada materi masalah sosial di 

masyarakat.  
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Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian research and development. Produk yang 

dikembangkan adalah instrumen penilaian autentik dalam mata pelajaran Sosiologi di SMA 

yang terdiri dari instrumen penilaian kognitif (soal tes), penilaian sikap (spiritual dan sosial) 

berupa instrumen penilaian diri dan teman sejawat, penilaian keterampilan (penilaian kinerja, 

proyek), serta pedoman observasi diskusi kelas dan kunjungan lapangan. Model 

pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan ADDIE, dengan tahapan 

Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, kuesioner, dan tes untuk menghasilkan instrumen penilaian autentik 

yang valid, praktis dan efektif. Untuk mengetahui validitas isi, konstruk, bahasa, instrumen 

autentik ini telah divalidasi oleh 4 orang ahli baik dari segi evaluasi pembelajaran, konten 

materi sosiologi, maupun bahasa.  

Data kelayakan instrumen penilaian autentik dianalisis menggunakan formula V 

Aikend’s, serta menggunakan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach untuk menguji reliabilitas 

instrumen. Untuk mengetahui efektifitas instrumen penilaian autentik ujicobakan secara 

terbatas pada pembelajaran sosiologi materi masalah sosial dalam masyarakat berbasis 

authentic inquiry learning pada peserta didik kelas XI IIS SMA N 1 Padang semester Juli-

Desember 2019 yang terdiri dari 35 peserta didik.  
   

Hasil dan Pembahasan 

Pendekatan authentic inquiry learning merupakan perpaduan tahapan antara authentic 

learning dan pendekatan inquiry.(Hume & Coll, 2010). Authentic inquiry learning merupakan 

pendekatan pembelajaran yang dimulai dari ketertarikan dan pengalaman peserta didik, 

berawal dari obyek yang konkrit sebagai proses memfasilitasi peserta didik untuk dapat 

membangun pengetahuan. Pendekatan pembelajaran ini melibatkan peserta didik untuk 

berperan dalam aktivitas pembelajaran secara nyata, selanjutnya peserta didik dapat melakukan 

penyelidikan, menuntut peserta didik berperan aktif membangun pengetahuan dari lingkungan 

sekitarnya. Tahapan pendekatan authentic inquiry learning yaitu masalah kontekstual, 

kolaborasi, penggunaan variasi sumber belajar, dan kegiatan investigasi. Kegiatan investigasi 

merupakan tahapan inquiry yaitu merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang 

eksperimen, menemukan data, dan menarik kesimpulan sementara. Keunggulan dari authentic 

inquiry learning dapat mendorong peserta didik untuk mengembangkan self concept, bakat dan 

kecakapan individu, memberikan kesempatan peserta didik menemukan kebebasan cara 

belajarnya, kemampuan pemecahan masalah dan sikap ingin tahu peserta didik serta 

merefleksikannya dalam kehidupan sehari-hari.  

 Penilaian autentik berbasis authentic inquiry learning merupakan teknik penilaian yang 

terintegrasi pada proses pembelajaran sehingga proses penilaian dilakukan pada proses dan 

akhir pembelajaran. Instrumen penilaian autentik dalam pembelajaran sosiologi yang 

dikembangkan ini diharapkan dapat digunakan untuk mengakses kemajuan belajar siswa 

sehingga guru dapat memodifikasi pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan nyata siswa 

mereka. 

  

Karaktersitik Instrumen Penilaian Autentik Pada Pembelajaran Sosiologi  

Hasil analisis awal diperoleh data bahwa instrumen penilaian yang digunakan dalam 

pembelajaran sosiologi, belum sesuai dengan standar penilaian proses dan hasil belajar peserta 

didik berdasarkan kurikulum 2013. Hal ini dapat dilihat dari belum tersedianya rubrik penilaian 

yang memuat indikator pengukuran, deskriptor pengukuran, dan bobot skor, yang dijadikan 
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sebagai dasar pengukuran kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah pada setiap 

aspek kompetensi. Adapun instrumen penilaian autentik yang dikembangkan bertujuan dapat 

mengukur perkembangan domain afektif, kognitif, dan psikomotorik peserta didik dan 

dilaksanakan bersinergi dengan proses pembelajaran berbasis authentic inquiry learning, yang 

terdiri dari penilaian kinerja dan penilaian sikap dilakukan saat proses penyelidikan ilmiah dan 

pembuatan proyek, sedangkan penilaian pengetahuan dilakukan pada akhir kegiatan 

penyelidikan ilmiah yang menghasilkan proyek laporan penelitian. Seluruh jenis penilaian 

autentik berbasis authentic inquiry learning ini menggunakan rentang penilaian 1-4 untuk 

memudahkan penilaian dan pelaporan hasil belajar sesuai dengan kurikulum 2013.  

Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti melakukan analisis kebutuhan terhadap sasaran 

penilaian, teknik dan bentuk penilaian, serta format instrumen penilaian yang sesuai dengan 

standar penilaian proses dan hasil belajar peserta didik kurikulum 2013. Karakteristik 

instrumen penilaian autentik yang dikembangkan dapat dilihat di bawah ini;  

Tabel 1. Karakteristik Instrumen Penilaian Autentik pada Pembelajaran Sosiologi SMA 

Aspek 

Kompetensi 

Sasaran Penilaian Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 

Sikap Nilai 

Menginternalisasi 

Karakter 

Penilaian Diri  

Penilaian Teman Sejawat 

Penilaian Unjuk Kerja 

Lembar observasi 

tertutup 

Pernyataan Sikap 

Pernyataan Sikap 

Pengetahuan Mengingat 

Memahami 

Menerapkan 

Mengevaluasi 

Mencipta 

Tes Tertulis 

Penugasan 

 

Soal pilihan ganda 

Lembar kerja 

 

Keterampilan 

Abstrak 

Mengamati 

Mengolah 

Menyaji 

Menalar 

Penilaian Kinerja 

Penilaian Proyek 

Rubrik Unjuk Kerja 

Rubrik Penilaian Proyek 

Keterampilan 

Konkret 

Persepsi 

Kesiapan 

Meniru 

Membiasakan 

Menjadi tindakan orisional 

Penilaian Kinerja 

Penilaian Proyek 

Penilaian Presentasi 

Rubrik Unjuk Kerja 

Rubrik Penilaian Proyek 

Rubrik observasi 

lapangan 

(Sumber : Analisis Pengembangan Konseptua, Ike Sylvia, 2019) 

Instrumen penilaian autentik berbasis authentic inquiry learning yang dikembangkan 

terdiri dari:  

Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja dilakukan secara individu pada saat peserta didik merencanakan dan 

mengerjakan proyek secara autentik. Aspek yang dinilai dalam penilaian kinerja dimulai dari 

perencanaan proyek, penggunaan alat indera yang sesuai saat observasi, pembuatan desain 

rancangan proyek, penentuan hipotesis, metode dan prosedur yang digunakan, penentuan 

indikator fenomena yang diamati, keterampilan penggunaan alat dan bahan untuk 

pengumpulan data, cara penampilan data dalam laporan, analisis data, hingga kesimpulan 

proyek.  

Penilaian Sikap 

Penilaian sikap menilai sikap peserta didik pada saat pembelajaran authentic inquiry 

learning berlangsung. Aspek penilaian sikap meliputi sikap religius dan sikap sosial. Aspek 
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penilaian sikap sosial meliputi kerjasama, antusias, tanggung jawab, mandiri, dan merespon. 

Masing-masing aspek penialain dilengkapi dengan rubrik untuk memudahkan penilaian dan 

menghindari unsur subjektivitas penilaian.  

Penilaian Presentasi 

Penilaian presentasi dilakukan pada saat peserta didik mempresentasikan produk proyek 

mereka di depan kelas. Aspek penilaian terbagi menjadi dua yaitu isi presentasi dan penampilan 

presentasi. Isi presentasi yang dinilai meliputi penjelasan konsep sosiologi yang berkaitan 

dengan produk proyek peserta didik, penjelasan cara kerja, demonstrasi hasil temuan/produk 

proyek, dan kesimpulan. Adapun penampilan presentasi dinilai dari kualitas suara, antusias 

peserta didik dalam presentasi, bahasa tubuh seperti kontak mata terhadap audience. 

Penilaian Produk Proyek 

Aspek penilaian produk proyek meliputi keaslian proyek yang dibuat, kerapihan, konsep 

sosiologi yang terdapat dalam produk laporan proyek, kebermaknaan produk proyek dalam 

kehidupan nyata, daya tarik laporan produk proyek, dan inovasi yang dilakukan peserta didik.  

Penilaian Pengetahuan 

Penilaian pengetahuan digunakan untuk mengetahui berapa dalam pengetahuan yang 

bisa diserap peserta didik melalui pembelajaran berbasis authentic inquiry learning. Penilaian 

pengetahuan dimaksudkan untuk melihat kemampuan peserta didik menampilkan kemampuan 

dalam menulis, mengorganisasikan, mengekspresikan dan menjelaskan hubungan antar ide 

sehingga mampu menilai kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

 

Kelayakan Instrumen Penilaian Autentik untuk Pembelajaran Sosiologi 

Pengembangan instrumen penilaian autentik pada mata pelajaran sosiologi dilaksanakan 

melalui beberapa tahapan, sesuai dengan langkah-langkah model pengembangan ADDIE. 

Pada tahap Analisis (Analysis), peneliti menganalisis pelaksanaan dan instrumen penilaian 

yang telah digunakan di SMA melalui MGMP Sosiologi SMA baik ditingkat provinsi maupun 

Kota Padang, melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran sosiologi tentang penilaian yang 

digunakan, dan mengidentifikasi kebutuhan guru agar dapat melaksanakan proses 

pembelajaran dan penilaian yang holistik. Data tersebut digunakan sebagai pertimbangan 

dalam pengembangan instrumen penilaian autentik berbasis authentic inquiry learning yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik SMA, macam penilaian yang digunakan, serta media, 

alat, dan bahan yang diperlukan dalam melakukan pembelajaran yang autentik. Keseluruhan 

kebutuhan tersebut kemudian disesuaikan dengan silabus pada kurikulum 2013. Dalam 

penelitian ini pendekatan authentic inquiry learning dan penilaian autentik diujicobakan pada 

materi sosiologi kelas XI yaitu masalah sosial dalam masyarakat. 

Setalah tahap analisis kebutuhan selesai, tahap selanjutnya adalah merancang instrumen 

penilaian autentik berdasarkan kisi-kisi pada kajian teori. Pada tahap Desain (Design), peneliti 

merencanakan jadwal pembuatan produk dan menentukan tim validasi ahli yang terdiri dari 

empat orang validator ahli, empat orang guru mata pelajaran sosiologi. Selain itu pada tahap 

ini peneliti menyusun spesifikasi produk instrumen penilaian yang dikembangkan, 

berdasarkan sasaran penilaian, teknik penilaian, dan bentuk penilaian untuk setiap aspek 

kompetensi peserta didik. Penilaian pada saat proses pembelajaran berupa penilaian kinerja 

dan penilaian sikap, sedangkan penilaian hasil berupa penilaian presentasi, penilaian proyek, 

dan penilaian pengetahuan. Untuk menunjang penilaian tersebut dirancang media 

pembelajaran berupa lembar perencanaan proyek untuk memandu peserta didik dalam 

melakukan investigasi dan proyek yang sesuai dengan minat mereka serta lembar kerja proyek 
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untuk memandu kerja peserta didik dalam penyelidikan ilmiah agar proyek tugas sesuai 

dengan metode ilmiah. Untuk terlaksananya pembelajaran efektif dan efisien dibuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran sesuai kurikulum 2013 berbasis pendekatan authentic inquiry 

learning, dengan mengakomodasi kemampuan 4 C dan HOTS peserta didik. 

Spesifikasi desain yang dihasilkan meliputi bentuk instrumen, bobot skor, dan jumlah 

item penilaian. Adapun komponen kemampuan 4C peserta didik yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai tabel 3 berikut : 

 

Tabel 2. Pengembangan Indikator Kemampuan 4 C 

Kemampuan 

yang 

dikembangkan 

Komunikasi 

(Communication) 

Kolaboratif 

(Collaboration) 

Berfikir Kritis dan 

Pemecahan Masalah 

(Critical Thinking 

and Problem Solving) 

Kreatifitas dan 

Inovasi (Cretivity 

and Inovation) 

Indikator • Mendemonstrasi

kan 

• Bertukar 

pikiran dan 

menjelaskan 

ide 

• Bekerja dalam 

kelompok 

• Berdiskusi 

• Mentrasformasi

kan ide 

• Mendengarkan 

• Mengidentifikasi-

kan masalah 

• Merumuskan 

masalah 

• Mengevaluasi 

kinerja 

• Menentukan pilihan 

• Menganalisis 

• Membandingkan 

• Mengevaluasi 

• Mengkontribusika

n ide-ide ke dalam 

dunia nyata 

• Menyelesaikan 

masalah 

(Sumber: Analisis Pengembangan Konseptual, Ike Sylvia, 2019) 

 

Pada tahap pengembangan (development), dirancang produk serta aktivitas yang akan 

dilaksanakan guru dan siswa pada proses pembelajaran serta instrumen yang akan digunakan 

Pembuatan instrumen penilaian autentik dirancang sesuai dengan aktivitas pembelajaran 

berbasis pendekatan authentic inquiry learning, sehingga spesifikasi dan produk instrumen 

yang dihasilkan lengkap dengan rubriknya dan didapat digunakan pada pembelajaran sosiologi 

pada materi lainnya. Masing-masing aspek penilaian tersebut dibuat gradasi skor tertinggi 

sampai terendah (4-1). Setelah rancangan produk penilaian autentik berbasis authentic inquiry 

learning selesai dikembangkan, langkah selanjutnya adalah menguji validitas instrumen 

dengan melakukan validasi isi (content validity) kepada ahli. Validasi ini untuk menilai format 

penampilan dan mampu mengungkap apa yang akan diukur (face validity), dan isi tes yang 

mempresentasikan ciri-ciri atribut yang hendak diukur. Instrumen yang divalidasi meliputi 

RPP, LKPD (lembar perencanaan proyek dan lembar kerja proyek), dan instrumen penilaian 

autentik berbasis pendekatan authentic inquiry learning (penilaian kinerja, penilaian sikap, 

penilaian presentasi, penilaian produk proyek, dan penilaian pengetahuan). Validitas dianalisis 

menggunakan formula V Aikend’s. Hasil analisis serta interpretasi validitas instrumen 

penilaian autentik berbasis authentic inquiry learning dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 3. Hasil Analisis Validitas Instrumen Penilaian Autentik Berbasis Authentic 

Inquiry Learning 

No Instrumen Rerata Nilai V Interpretasi 

1 RPP 0,804 Validitas Tinggi 

2 LKPD 0,824 Validitas Tinggi 

3 Penilaian Kinerja 0,813 Validitas Tinggi 

4 Penilaian Sikap 0,833 Validitas Tinggi 

5 Penilaian Presentasi 0,833 Validitas Tinggi 

6 Penilaian Proyek 0,833 Validitas Tinggi 
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7 Penilaian Pengetahuan 0,833 Validitas Tinggi 

 Rerata 0,829 Validitas Tinggi 

(Sumber: Pengolahan data primer, 2019) 

Hasil penilaian ahli terhadap aspek validitas, kebahasaan dan praktikalitas dari ketiga 

instrumen penilaian yang dikembangkan sudah sesuai dan layak secara keseluruhan. Kriteria 

kelayakan instrumen penilaian autentik berbasis proyek dinilai dari tingkat validitas, 

didapatkan rerata isi V Aikend’s sebesar 0,829 atau interpretasi tinggi. Pada tahap implementasi 

(implementation), instrumen penilaian yang telah direvisi dan dinyatakan layak oleh ahli, 

kemudian diujicobakan secara terbatas di kelas XI IS SMA Negeri 1 Padang dengan subjek 35 

orang peserta didik. Proses pembelajaran dan penilaian dilaksanakan sesuai dengan tahapan 

pembelajaran authentic inquiry learning. Aktivitas peserta didik dan jenis penilaian yang 

dilakukan oleh guru pada materi masalah sosial di masyarakat dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. 

Tabel 4. Aktivitas Kegiatan Pembelajaran Authentic Inquiry Learning dan Jenis Penilaian 

Autentik yang Dilaksanakan 

No 

Komponen 

Authentic Inquiry 

Learning 

Aktivitas Peserta didik Jenis Penilaian 

1 Menemukan 

masalah 

kontekstual 

Melakukan observasi dan menemukan 

fenomena masalah sosial yang ada di 

masyarakat, yaitu tindakan kriminal, 

kemiskinan, kenakalan remaja, 

kesenjangan sosial, cyber crime dan 

penyimpangan seksual 

Penilaian Sikap  

Penilaian Kinerja  

2 Kolaborasi Berkolaborasi untuk mencoba 

mengamati, menemukan data awal 

mengenai penyebab timbulnya berbagai 

masalah sosial tersebut. 

Penilaian Sikap  

Penilaian Kinerja 

3 Penggunaan 

variasi sumber 

belajar 

Melakukan literasi dari berbagai sumber 

untuk menemukan dokumen dan 

melakukan perbandingan penyebab 

timbulnya tindakan kriminal, kemiskinan, 

kenakalan remaja, kesenjangan sosial, 

cyber crime dan penyimpangan seksual di 

masyarakat, melaporkan kemajuan 

aktivitas penyelelidikan di kelas 

Penilaian Kinerja 

Penilaian Presentasi 

4 Merumuskan 

masalah 

(pertemuan 

pertama) 

Merumuskan masalah yang akan diteliti 

oleh peserta didik sehubungan dengan 

penyebab timbulnya tindakan kriminal, 

kemiskinan, kenakalan remaja, 

kesenjangan sosial, cyber crime dan 

penyimpangan seksual di masyarakat, 

melaporkan kemajuan aktivitas 

penyelelidikan di kelas 

Penilaian Sikap 

Penilaian Kinerja 

Penilaian Proyek 

Penilaian Pengetahuan 

5 Merumuskan 

hipotesis 

(pertemuan kedua) 

Merumuskan hipotesis penyebab 

timbulnya tindakan kriminal, kemiskinan, 

kenakalan remaja, kesenjangan sosial, 

cyber crime dan penyimpangan seksual di 

Penilaian Sikap 

Penilaian Kinerja 

Penilaian Proyek 

Penilaian Pengetahuan 
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masyarakat, melaporkan kemajuan 

aktivitas penyelelidikan di kelas 

6 Merancang 

eksperimen 

(pertemuan kedua) 

Merancang proyek dan menentukan 

teknik pengumpulan data dalam bentuk 

observasi dan wawancara kepada 

informan terkait topik tindakan kriminal, 

kemiskinan, kenakalan remaja, 

kesenjangan sosial, cyber crime dan 

penyimpangan seksual, melaporkan 

kemajuan aktivitas penyelelidikan di 

kelas 

Penilaian Sikap 

Penilaian Kinerja 

Penilaian Proyek 

Penilaian Pengetahuan 

7 Menemukan data 

(pertemuan ketiga) 

Malaksanakan proyek dan 

mengumpulkan data melalui observasi 

dan wawancara kepada informan serta 

melakukan triangulasi data dengan 

sumber yang relevan, melaporkan 

kemajuan aktivitas penyelidikan di kelas 

Penilaian Sikap 

Penilaian Kinerja 

Penilaian Proyek 

Penilaian Pengetahuan 

8 Menarik 

kesimpulan 

sementara 

(pertemuan 

keempat) 

Menyusun laporan penelitian sebagai 

produk proyek terkait topik penyebab 

timbulnya masalah sosial di masyarakat 

dan mempresentasikannya di kelas, 

melaporkan kemajuan aktivitas 

penyelelidikan di kelas 

Penilaian Sikap 

Penilaian Kinerja 

Penilaian Proyek 

Penilaian Pengetahuan 

(Sumber : Analisis Pengembangan Konseptual, Ike Sylvia, 2019) 

Hasil penilaian kemudian diuji reliabilitasnya. Adapun rerata reliabilitas Alpha Cronbach 

sebesar 0,697 atau interpretasi tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa instrumen penilaian 

autentik berbasis authentic inquiry learning yang dikembangkan mampu mendapatkan hasil 

yang konsisten jika digunakan untuk menilai kemampuan peserta didik secara berulang. 

Berikut disajikan hasil reliabilitas sertai interpretasinya. 

Tabel 5. Hasil Analisis Reliabilitas Instrumen Penilaian Autentik Berbasis Authentic 

Inquiry Learning 

No Instrumen 

Koefisien 

Reliabilitas Alpha 

Cronbach 

Interpretasi 

1 Penilaian Kinerja 0,780 Reliabilitas Tinggi 

2 Penilaian Sikap 0,615 Reliabilitas Sedang 

3 Peneilaian Presentasi 0,752 Reliabilitas Tinggi 

4 Penilaian Produk Proyek 0,643 Reliabilitas Sedang 

 Rerata 0,697 Reliabilitas Tinggi 
(Sumber : Pengolahan data primer, 2019) 

 

Berdasarkan hasil analisis validitas dan reliabilitas instrumen penilaian autentik yang 

dikembangkan, instrumen ini dinyatakan layak dan konsisten untuk mengukur domain kognitif, 

afektif dan psikomotor siswa. Untuk mengetahui efektifitas produk, instrumen ini diujicobakan 

secara terbatas melibatkan guru Sosiologi dan 35 orang peserta didik kelas XI IS SMA Negeri 

1 Kota Padang sebagai subjek ujicoba. Uji coba instrumen penilaian autentik ini berlangsung 

selama empat pertemuan sesuai dengan topik materi masalah sosial, pembelajaran yang 
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dilaksanakan telah dirancang sesuai dengan pendekatan authentic inquiry learning yaitu tahap 

perencanaan, pengumpulan data, pelaporan dan umpan balik dari penyelidikan. 

Aktivitas pembelajaran yang berlangsung sesuai dengan langkah-langkah penyelidikan 

ilmiah pada setting real fenomena masalah sosial yang ada di masyarakat. Sehingga instrumen 

penilaian autentik dapat digunakan. Peserta didik bekerja dalam tim beranggotakan enam orang 

untuk perencanaan dan pengumpulan data, namun pelaporan tugas tetap dilakukan secara 

individu. Peserta didik terlibat merencanakan secara individu untuk setiap topik yang diberikan 

sebagai tanggung jawab pribadi mereka, dan bekerja sama sebagai anggota kelompok untuk 

menghasilkan satu rencana dan mendapatkan data, kemudian menulis laporan secara individual. 

Hal ini dilakukan agar kemajuan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran pada domain 

afektif, kognitif dan psikomotor dapat diperoleh, sehingga guru dapat memberikan umpan balik 

kepada peserta didik secara individu maupun kelompok di kelas. 

Pada akhir pembelajaran berbasis authentic inquiry learning dilakukan penyebaran 

angket sikap peserta didik berkaitan dengan model penilaian autentik berbasis proyek yang 

telah dilaksanakan. Penyebaran angket bertujuan mengetahui sikap dan pendapat peserta didik 

terhadap proses pembelajaran dan penilaian autentik yang dilaksanakan. Hasil angket peserta 

didik dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Analisis Angket Peserta Didik Terhadap Penilaian Autentik Berbasis Authentic 

Inquiry Learning 

No Pernyataan 

Pilihan Sikap 

Sangat 

Setuju 
Setuju Ragu 

1 Pembelajaran sosiologi berbasis authentic inquiry 

learning baru bagi saya 

5 90 5 

2 Penugasan dalam authentic inquiry learning yang saya 

kerjakan sesuai dengan minat dan ketertarikan saya 

10 66 24 

3 Saya sangat antusias dalam mengerjakan proyek 14 67 19 

4 Saya ingin menampilkan hasil proyek saya di depan 

kelas secara sempurna 

24 52 24 

5 Belajar melalui langkah-langkah authentic inquiry 

membantu saya memahami konsep-konsep sosiologi 

43 57 0 

6 Pembelajaran authentic inquiry learning memberi 

makna mendalam dalam kehidupan sehari-hari 

24 62 14 

7 Pembelajaran authentic inquiry learning melatih 

keterampilan berpikir kritis, kreatif saya dan 

kolaborasi, komunikasi antar teman 

29 57 14 

8 Penilaian autentik yang dilakukan guru benar-benar 

menggambarkan kemampuan saya 

52 33 15 
 

9 Saya menginginkan guru melaksanakan penilaian 

secara otentik terhadap setiap tugas yang diberikan 

pada proses dan akhir pembelajaran sosiologi  

57 38 5 

10 Saya menginginkan pembelajaran sosiologi 

dilaksanakan dengan kontekstual untuk materi-materi 

lainnya 

53 47 0 

(Sumber : Pengolahan data primer, 2019) 
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Berdasarkan angket peserta didik tersebut terlihat bahwa penilaian autentik berbasis 

authentic inquiry learning memberikan sikap yang sangat positif dari peserta didik. Hasil 

angket yang positif menunjukkan bahwa meskipun penilaian autentik berbasis authentic inquiry 

learning merupakan hal yang baru, tetapi antusias peserta didik dalam melaksanakan 

pembelajaran tinggi. Peserta didik juga banyak merasakan manfaat dari pembelajaran authentic 

inquiry learning dan penilaian autentik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

problem solving, komunikasi, kolaborasi dan kreatif mereka. Berdasarkan hasil validitas dan 

reliabilitas instrumen penilaian autentik berbasis authentic inquiry learning dapat dikatakan 

layak untuk diterapkan.  

Pencapaian Kompetensi Sosiologi Peserta Didik Menggunakan Instrumen Penilaian 

Autentik Berbasis Authentic Inquiry Learning 

Tahap pengembangan produk selanjutnya adalah implementasi (implementation). Pada 

tahapan ini instrumen penilaian autentik berbasis authentic inquiry learning diujicoba secara 

terbatas pada kelas XI IS di SMAN 1 Padang materi masalah sosial dalam masyarakat telah 

menghasilkan data sebagai berikut. 

Tabel 7. Pencapaian Kompetensi Sosiologi Peserta Didik Pada Materi Masalah Sosial di 

Masyarakat Kelas XI IS SMAN 1 Padang 

No Nama Peserta Didik Pengetahuan Sikap 

Keterampilan 

Kinerja Presentasi 
Produk 

Proyek 

1 Peserta Didik 1 3.2 3.6 3.1 3.6 3.4 

2 Peserta Didik 2 2.7 3.2 2.9 3.2 3.3 

3 Peserta Didik 3 3.3 3.6 3 3.4 3.4 

4 Peserta Didik 4 3.4 4 3.2 3.2 3.3 

5 Peserta Didik 5 2.8 3.8 2.8 3 3 

6 Peserta Didik 6 3.4 3.4 2.9 3 3 

7 Peserta Didik 7 3.4 3.6 3 3 3.3. 

8 Peserta Didik 8 3.2 3.8 3 3.2 3.4 

9 Peserta Didik 9 3.5 3.4 3 3.1 3.4 

10 Peserta Didik 10 2.7 3.4 2.9 3.1 3.4 

11 Peserta Didik 11 2.7 3.4 2.9 3.6 3.4 

12 Peserta Didik 12 2.9 3.4 2.9 3.1 3,3 

13 Peserta Didik 13 3.4 3.8 2.7 2.9 3.3 

14 Peserta Didik 14 2.7 3.4 2.9 2.9 3 

15 Peserta Didik 15 2.6 3.4 3.1 2.8 2.7 

16 Peserta Didik 16 2.9 3.4 2.8 2.4 3 

17 Peserta Didik 17 3.2 3.4 3.2 2.2 3.2 

18 Peserta Didik 18 2.8 3.4 3.2 2.9 3 

19 Peserta Didik 19 2.6 3.3 3.2 3 3.2 

20 Peserta Didik 20 3.3 3.4 2.9 3 3 

21 Peserta Didik 21 2.7 3.8 3.4 3.2 3.1 

22 Peserta Didik 22 2.8 3.4 2.8 3.1 2.9 

23 Peserta Didik 23 3.1 3.4 3.2 3.1 3 

24 Peserta Didik 24 3 3.4 3.3 3.1 3.2 

25 Peserta Didik 25 3.2 3.6 3.4 3.2 3.2 

26 Peserta Didik 26 2.8 3.6 3.2 2.9 3 

27 Peserta Didik 27 2.8 3.5 3 3.2 3 
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26 Peserta Didik 28 3.1 3.5 3.1 3 3 

29 Peserta Didik 29 3.1 3.5 3.2 3 3.1 

30 Peserta Didik 30 3 3.5 3.1 3.2 3 

31 Peserta Didik 31 3 3.4 3.2 3.1 3 

32 Peserta Didik 32 3.1 3.5 3 3.1 3 

33 Peserta Didik 33 3.1 3.4 3.1 3 3 

34 Peserta Didik 34 3 3.5 3 3.2 3.1 

35 Peserta Didik 35 2.8 3.5 3.2 3.1 3 

Rata-rata 3.0 3.5 
3.05 3.06 2.94 

3.1 

(Sumber : Pengolahan data primer, 2019) 

  

Penilaian pada aspek keterampilan terdiri atas penilaian kinerja, penilaian presentasi dan 

penilaian produk proyek. Penilaian sikap merupakan gabungan dari penilaian sikap religius dan 

sosial. Berdasarkan ujicoba hasil instrumen penilaian autentik berbasis authentic inquiry 

learning di kelas XI IS pada materi masalah sosial dalam masyarakat diperoleh rerata kelas 

untuk kompetensi sosiologi yaitu penilaian pengetahuan dengan rerata 3,0 (B); penilaian sikap 

dengan rerata 3,5 (B+); dan penilaian keterampilan dengan rerata 3,1 (B). Pada pedoman 

penilaian hasil belajar untuk kurikulum 2013 dijelaskan bahwa ketuntasan belajar pada aspek 

pengetahuan dan keterampilan ditetapkan dengan skor minimal 2,67 atau B-, sedangkan 

ketuntasan aspek sikap ditetapkan minimal B. Berdasarkan pedoman tersebut terlihat bahwa 

seluruh peserta didik tuntas pada aspek sikap dan keterampilan, namun ada 2 peserta didik yang 

tidak tuntas pada aspek pengetahuan. Peserta didik yang belum tuntas diwajibkan mengikuti 

program remedial sampai mencapai ketuntasan minimal, sedangkan peserta didik yang telah 

tuntas bisa mengikuti program pengayaan untuk memperkaya pengetahuan.  

Hasil capaian penilaian pengetahuan peserta didik masuk dalam kategori baik, artinya 

peserta didik mampu menyerap informasi dan pengetahuan yang didapatkannya melalui 

penyelidikan ilmiah dengan baik. Penilaian pengetahuan dalam bentuk soal pilihan ganda yang 

mengaplikasikan dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari selain menunjukkan kemampuan asli 

peserta didik juga mampu melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order thinking 

skills).  

Capaian rerata nilai keterampilan peserta didik masuk kategori baik, artinya peserta didik 

secara umum mampu melaksanakan penyelidikan ilmiah dan tugas-tugas autentik dengan baik. 

Pencapaian penilaian pada aspek keterampilan yang terdiri dari penilaian kinerja, presentasi, 

dan produk proyek mampu mendesripsikan secara lebih lengkap kemampuan dan karakteristik 

peserta didik. Melalui nilai tersebut bisa didapatkan informasi tentang kelebihan masing-

masing peserta didik dalam melaksanakan tugas-tugas autentik, apakah itu kelebihan dalam hal 

kinerja, kelebihan dalam mempresentasikan produk, ataupun kelebihan dalam pembuatan 

produk proyek. Berdasarkan pencapaian kompetensi peserta didik domain sikap peserta didik 

cenderung tinggi dibandingkan nilai keterampilan dan pengetahuan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penilaian autentik berbasis authentic inquiry learning mampu 

memunculkan sikap positif peserta didik.  

Penggunaan instrumen penilaian autentik dalam pembelajaran sosiologi yang 

diujicobakan secara terbatas materi masalah sosial dalam masyarakat, dapat mengungkap 

bahwa, pertama pada kecakapan komunikasi (communication) peserta didik lebih baik pada 

indikator bertukar pikiran dan menjelaskan ide. Kedua pada kecakapan kolaboratif 

(collaboration) tugas-tugas autentik dapat mendorong berkembangnya kemampuan bekerja 

dalam kelompok, berdiskusi dan mentrasformasikan ide. Ketiga, pada kecakapan berfikir kritis 
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dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), instrumen ini mampu 

mengukur kemampuan; (a) memahami masalah, (b) merencanakan pemecahan masalah, (c) 

menyelesaikan masalah sesuai rencana, (d) mengevaluasi hasil pemecahan masalah, dan (e) 

mengkomunikasikan hasil pemecahan masalah. Hasil penilaian terhadap kemampuan problem 

solving peserta didik, menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan pada kategori 

baik. Keempat, pada kecakapan kreativitas dan inovasi (creativity and innovation), instrumen 

ini dapat mengukur semua indikator yang dikembangkan dan paling baik pada aspek 

mengkontribusikan ide-ide ke dalam dunia nyata. 

Terdapat beberapa aspek yang menjadi implikasi dalam penelitian ini, yaitu rancangan 

pengembangan instrumen penilaian autentik dan dampak penggunaan instrumen penilaian 

autentik. Pada aspek pertama instrumen penilaian autentik yang dikembangkan sudah sesuai 

dengan prinsip-prinsip penilaian autentik. Namun, dari sisi implementasi, penilaian autentik 

akan berdampak positif untuk peningkatan kualitas pembelajaran pengembangan kompetensi 

peserta didik jika guru juga merancang pembelajaran yang berbasis real setting atau 

pembelajaran autentik, sehingga peserta didik dapat merasakan pengalaman belajar secara 

nyata. Kedua, penggunaan instrumen ini membutuhkan waktu yang berkesinambungan untuk 

mengukur dan menilai setiap aspek kompetensi peserta didik dalam satuan waktu kurikulum 

pembelajaran. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dibutuhkan kolaborasi team teaching, 

atau memberikan tanggung jawab kepada peserta didik untuk saling membantu menilai dirinya 

dan teman sejawatnya, agar terlaksana penilaian seluruh aspek kompetensi peserta didik. Jika 

rancangan pembelajaran dan instrumen penilaian benar-benar autentik dan dilaksanakan dalam 

proses pembelajaran akan membawa implikasi berkembangnya dimensi afektif, kognitif dan 

psikomotor hingga metakognisi. Sehingga dapat memberikan feedback pada pengembangan 

diri peserta didik baik pada kemampuan hard skills dan soft skills mereka. Ketiga, diperlukan 

guru yang inovatif, bertanggung jawab dan ingin mengembangkan diri. Guru harus mampu 

merancang aktivitas pembelajaran dan tugas yang bertujuan mengeksloprasi kemampuan 

peserta didik, memberikan arahan ilmiah untuk diselidiki, memiliki keterampilan dan teknik 

eksperimental yang relevan, karena pelaksanaan rancangan pembelajaran yang autentik harus 

sejalan dengan penilaian autentik dan berkesinambungan.  

Hasil penelitian sesuai dengan harapan pembelajaran sosiologi kurikulum 2013. 

Kepiawaian guru dalam merancang, merencanakan serta melaksanakan pembelajaran berbasis 

authentic inquiry learning sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pencapaian 

kompetensi, serta melakukan penilaian menggunakan instrumen penilaian autentik yang valid 

dan reliabel, dapat mengungkapkan kompetensi peserta didik, baik dalam mencapai tujuan 

dalam dimensi isi (content dimension), dimensi proses (process dimension), dimensi konteks 

(context dimension) maupun dimensi afektif dan dimensi meta kognisi (affective dan 

metacognition dimension), sehingga kompetensi peserta didik baik pengetahuan, sikap maupun 

keterampilan dapat dinilai secara kompherensif dan berkelanjutan. Kondisi ini menjadi 

kelebihan dari instrumen penilaian autentik dibandingkan penilaian tradisional dimana untuk 

menilai sikap dilakukan dengan mengamati peserta didik saat pembelajaran, untuk menilai 

keterampilan peserta didik dilakukan saat diskusi kelompok, dan untuk menilai pengetahuan 

dilakukan pada akhir materi.  

Penilaian merupakan hal yang sangat penting berkolaborasi dengan pembelajaran, 

sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hyde (2013, p.196) yakni suatu penilaian 

diperlukan sebagai satu kesatuan utuh bersama kurikulum dan pembelajaran. Selain itu, 

menurut Wibowo & Wutsqa (2014), pembelajaran di sekolah merupakan aplikasi dalam 

pelaksanaan kurikulum dalam mencapai tujuan pendidikan, sehingga tercapai atau tidaknya 
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tujuan tersebut, maka diperlukan penilaian. Dengan demikian hasil penilaian dapat menjadi 

bukti sebagai pendukung hasil pencapaian masing-masing peserta didik dari waktu ke waktu. 

Miller, Linn, & Gronlund (2009, p.28) menyatakan bahwa penilaian adalah suatu proses 

untuk memperoleh informasi terhadap kinerja peserta didik. Penilaian autentik (Permendikbud 

Nomor 66, 2013, p.2) merupakan penilaian yang komprehensif secara menyeluruh. Penilaian 

autentik dapat digunakan sebagai tugas cerminan dari kenyataan pengetahuan yang dimiliki 

peserta didik (Frey, et al., 2012, p.12). Reynolds, Livingston, & Willson(2009, pp.26-27) 

mengatakan bahwa penilaian autentik yang kompleks biasanya dalam bentuk penilaian kinerja. 

Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Wright (2008, p.163) bahwa saat peserta 

didik melaksanakan tugas kinerja berdasarkan pada kehidupan nyata maka dapat melampui 

dasar minimal standar sekolah.  

Hasil penilaian autentik yang diperoleh dari penelitian pengembangan instrumen ini 

memperlihatkan bahwa penilaian autentik berfungsi sebagai penggerak kegiatan pembelajaran 

dan juga untuk menilai proses dan hasil belajar peserta didik/peserta didik. Penilaian autentik 

dalam pembelajaran sosiologi dilakukan secara komprehensif untuk menilai masukan (input), 

proses, dan luaran (output) pembelajaran, yang meliputi ranah sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Penilaian autentik juga menilai kesiapan peserta didik, serta proses dan hasil 

belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen (input – process – output) tersebut 

akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan hasil belajar peserta didik, bahkan mampu 

menghasilkan dampak instruksional (instructional effect) dan dampak pengiring (nurturant 

effect) dari pembelajaran.  

Temuan penelitian sesuai dengan teori fleksibilitas kognitif dari Spiro (1990), yang 

mejelaskan bahwa belajar menghasilan kemampuan secara spontan dalam restrukturisasi 

pengetahuan yang telah dimiliki guna merespon perubahan atau kenyataan yang dihadapi atau 

tuntutan seketika. Teori ini menekankan proses belajar yang tidak pernah berhenti karena harus 

menyesuaikan dengan situasi yang berubah-ubah atau dikatakan sebagai learning is contex 

dependent. Berdasarkan teori ini dapat diterima asumsi awal bahwa penilaian dalam 

pembelajaran harus dilakukan pada konteks belajar dan tidak terpisah dari situasi yang 

dihadapi. Penilaian autentik merupakan proses yang menyentuh seluruh kegiatan 

pembelajaran. 

Selain itu teori kecerdasan multiple intelligent Howard Gardner (1983), yang 

mengemukakan 8 kecerdasan dasar yaitu (1) kecerdasan linguistik-verbal dan (2) kecerdasan 

logika matematik yang sudah dikenal sebelumnya, ditambahkan Howard Gardner dengan 

komponen kecerdasan lainnya yaitu (3) kecerdasan spasial-visual, (4) kecerdasan ritmik-

musik, (5) kecerdasan kinestetik, (6) kecerdasan interpersonal, (7) kecerdasan intrapersonal., 

(8) kecerdasan naturalis. Sesuai dengan teori ini dapat diterima asumsi perlunya penilaian 

autentik dilakukan dengan menggunakan instrumen yang terukur, karena penilaian proses 

maupun belajar hasil belajar tidak hanya mengukur salah satu aspek kemampuan siswa, namun 

penilaian harus dilakukan secara holistik agar mampu mengukur seluruh aspek kemampuan 

peserta didik. Domain kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik akan dapat berkembang 

lebih maksimal jika proses pembelajaran dan penilaian dirancang, dilaksanakan dan dievaluasi 

secara holistik dan berkesinambungan 

 

Kesimpulan 

Karakteristik instrumen penilaian autentik berbasis authentic inquiry learning, yang 

cocok untuk peserta didik SMA terdiri dari penilaian kinerja, penilaian sikap, penilaian 

presentasi, penilaian proyek, dan penilaian pengetahuan. Penilaian kinerja dan penilaian sikap 
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dilakukan pada saat proses penyelidikan ilmiah dan menghasilkan produk proyek, sedangkan 

penilaian persentasi, penilaian produk proyek, dan penilaian pengetahuan dilakukan pada saat 

peserta didik melaporkan kemajuan dan laporan akhir aktivitas penyelidikan penelitian, serta 

mempresentasikan penelitian sebagai produk proyek. Kriteria kelayakan instrumen penilaian 

autentik berbasis authentic inquiry learning dinilai validitas isi dengan menggunakan formula 

V Aikend’s diperoleh rerata sebesar 0,829 atau interpretasi tinggi. Adapun tingkat reliabilitas 

Alpha Cronbach sebesar 0,697 atau interpretasi tinggi, sehingga instrumen penilaian autentik 

yang dikembangkan layak dan daapt diimplementasikan. 

Ketercapaian kompetensi sosiologi pada implementasi instrumen penilaian autentik 

berbasis authentic inquiry learning di kelas XI IS SMAN 1 Padang memperlihatkan 

kompetensi peserta didik pada penilaian pengetahuan dengan rerata 3,0 (B), penilaian sikap 

dengan rerata 3,5 (B+), dan penilaian keterampilan dengan rerata 3,1 (B). Kemampuan peserta 

didik menyerap materi berdasarkan pengalaman belajar mereka rerata baik, namun beberapa 

peserta didik masih kesulitan untuk menjawab soal HOTS dengan benar, diperlukan pemberian 

bahan ajar dan sumber referensi yang relevan serta pengembangan LKPD agar peserta didik 

mampu melatih meningkatkan kemampuan high order thinking skills mereka. 

Penggunaan instrumen penilaian autentik dalam pembelajaran sosiologi yang 

diujicobakan pada materi masalah sosial dalam masyarakat, mengungkapkan bahwa kecapakan 

komunikasi (communication) peserta didik lebih baik pada indikator bertukar pikiran dan 

menjelaskan ide. Kecakapan kolaboratif (collaboration) peserta didik dalam mengerjakan 

tugas-tugas autentik dapat mendorong berkembangnya kemampuan bekerja sama dalam 

kelompok, berdiskusi dan mentrasformasikan ide. Instrumen penilaian autentik berbasis 

authentic inquiry learning ini juga dapat mengukur kecakapan peserta didik dalam berfikir 

kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), khususnya; (a) 

memahami masalah, (b) merencanakan pemecahan masalah, (c) menyelesaikan masalah sesuai 

rencana, (d) mengevaluasi hasil pemecahan masalah, dan (e) mengkomunikasikan hasil 

pemecahan masalah. Hasil penilaian terhadap kemampuan problem solving peserta didik, 

menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan pada kategori baik. Pada kemampuan 

kreativitas dan inovasi (creativity and innovation), instrumen ini dapat mengukur semua 

indikator yang dikembangkan dan paling baik pada aspek mengkontribusikan ide-ide ke dalam 

dunia nyata. 
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